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Abstract 

The objective of this study was to estimate genetic parameters of antrachnose 
resistance caused by Colletotrichwn acutatwn isolate PYK04 for several chili genotypes. 
This research was conducted fr?m April until Agustus 2009 at Genetic and Plant Breeding 
Laboratqrium, IPB. Laboratory experiment was done to inoculate twentY green fi:uits by 
C. acutatum isolate using injection method. Genotypes lPBCl5 and lPBC131 were 
resistant and moderately resistant to C. acutatum PYK04 isolate, respectively Six 
genotypes (IPBC2, IPBC9~ IPBCIO, IPBC14, IPBC15~ and IPBC15) were chosen 
according to.resistant to antraclmose, productivity, and technical practise of coxfpatibility 
crossing. Full dilillel crosses were conducted to develop 30 FI hybrids and their resiprocal. 
Variable observed was desease incidence. Data were 8nalyzed by Hayman me~. The 
results of stUdy showed that both additive and dominance effects were play imnbrtant role 
to control desease incidence, however, additive was higher than dominant effectJ B~ on 
resiprocal analysis, there was no maternal effect. For this variable, narrow and broad Sense 
heritabilities are high. Genotype IPBC15 x IPBC20 wasmoderatly resistant 
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PENDAHULUAN 

Tanaman cabai (Capsicum spp.) merupakan salah sam komoditas hortiktrltura yang 
banyak digemari masyarakat. Salah satu spesies cabai yang banyak dibudidayakan adalah 
cabai merah (Capsicum armuum L). Areal pertanaman cabai pada tahun 2009 adalah 233 
904 ha mengalami kenaikan menjadi 237 105 ba pada tahun 201O,namun p~vitas 
cabai menprun dati 5.89 ton/ha menjadi 5.60 ton/ha (BPS 2011). Produktivitas tersebut 
masih jaub dari potensi produksinya Menmut Duriat (19%) cabai memiliki potensi 
produksi ]2-20 tonlha l 

Rendabnya produktivit3s pertanaman cabai dipengaruhi oleh faktor biotik dan 
abiotik. Salah satu fuktor biotik yang san~ mempengaruhi. basil cabai adalah hama dan 
penyakit (Bosland dan Votava 2(90). Suryaningsih et aI. (l9%) menyatakan bahwa . 
penyakit yang paling dominan menyerang pertanaman cabai adalah antraknosa 
(Colletoirichwn spp)~ hawar (Phytophthora capsicl), layu bakteri (Ralstonia 
solaru!icearwn) dan virus. . 

. Penyakit antraknosa di Indonesia d3pat menurunkan basil sampai 75%. Penyakit 
yang' clli;ebabkan oleh· cendawan Colletotrichum spp menyerang buah balk iyang banJ 
. terbentUk ~un yang sudah matang sehingga menimbu1kan kerugian yang CVkuP besar . 

. Patogeri ini menyerang tanaman cabai· di ~ tinggi dan dataran rendah (Kusandriani 

.. ..-.:,. .. :-.~ 
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." Permadi 1996). Cendawan C. acutat.iI1n merupakansalab satu cendawmi penye: 
penyakit antraknosa di Indonesia (Widodo, 8 A}niI 2009, kOlmmikasi pnDadi) 

Petani wnumnya mengguDakan pestisida dalam mengendalikan 
1eJD)8SUk .antraknosa. NamlDl hal ini memberikan dampak yang tidak baik 
lingk\mgan da:n petani sendiri. Barga peStisida yang mabal menyebabkan meni ... -, 
biaya pnxluksi cabai. SebUn ito peoggunaan pestisida yang tidak tepat dapat ~ 
air, tanab·~ ekosistem. dhleki1ar.mm.n petani. . .. i 

Aherna$-lain>d8JaIn -:JJien.g3iasi masaJab petapi ada1ah dengan mengglJn~kan 
-vati~ yang mmah :J~mgan,mmab,dan aman ~petani. o~ katena-. itu, .ll 

~Vitrietas yangta11tulantmknosa dmimemiJild ~ yang ~ , "r 
Perakitan Varietas· c8bai. .~ antrakOOsa·cJan produksi tft.'nm i1M-+·diteJrl uh . . . . yang - ~~ II' 

. dengan kegUdan pemuliaan_yaml-mencari: genotipe yang .. beIproduk$i tit;lggi dan yang 
13ban:tedladap antraknosa. K.edua genQ1ipe terse~ ~dapat ~ melruui 
persiJangan. Genotipe yaDg akan digunakan sebagai ietua dalam Program pemu$aan 
didasarkan a1a$ pCnampilan.keturunan yang dihasiIkan daripersilangan tertentu. Untuk itu 
perlu diperoleb infonnasi kemampuan tetua UDtuk bergabung dengan tetUa lainnya dhlam 
membentuk ~ya dan metode yang umum digunakan adalah analisis silang diallel. 

Tqjuan jlenelitian ini adalab untuk menduga pal'ametet genetik ketahanan be~ 
. cabai +-1..";':;""'; antrakno I genotipe ~~ sa. . I 

WAKTUDANTEMPAT 1 

Percobaan ini dilakukan pada bulan Desember 2008- Agustus 2009. K~atm 
.Persilangan dilakukan di l<P Sinar Sari-Cibereum.· Cabai ditanam di KP LeuwikopQ dan 

CU:liji ket3hanannyadi Lab. Dik Pemuliaan TanamaD Departem.en AGH Faperta IPB.I 
. • I 

. . . l 
. BAlIAN DAN METODE 1\ 

. .. • I 

a. PengujiaIJ Ketahanan terhadap Antralo1psa (Col1etotrichum acutatum) j 

Pengujian ketahanan 25 genotipe cabai temadap penyakit antraknosa dil~ di 
laboratorium. Inokulwn yang digunakan adalah C. acUtatum isoIat. PYK 04 iYaog 
merupakan koleksi Dr. Widodo di Labo'ratorium Mikologi Twnbuhan l)epar$nen 
Proteksi Tanama.n IPB. Percobaan ini menggunakan buah bijau yang ~ tua. 
RanC2Dgan yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (Rl<LT) 
faktor tunggal dengan 3 ulangan, masing-masing satuan percobaan terdiri dari 20·1 buah 

-cabai.. . - . .. j 

PeJ:S.iapm inokulwn dan inkubasi setelah mokulasi mengikuti prosedur A VRDC. 
IsoIat ditumbuhkan pada media PDA pada suhu 28°C di bawah lampu fluorescent JIama 
16 jam terang dan delapanjam gelap. Se. telah .. trijuh. ~ media PDA disiram. ~~ dan 
konidla diaJnbil dad cawan. Kepadatah inOlailwn·diatur mencapai 5.0 x lOS konidialml 
dengan Iu/emocjtometer (A VRDC 2Q(3). I 

. Sebelmn difuokulas4 boo.h dichci dengan aquades. Inokulasi dilak.ukan ~ earn 
menynntikkan 2 Jll suspensi koDidia sebanyak 2 suntikan pada daerah yang iJrbeda 
(untuk buah yang be.nJkuran kecil dari 4 em banya 1 suntikan per buah).1 Buah 
ditempatkan di atas kawat dalam bak plastik. Kelembaban dijaga deogan melet8kkan 
tissue l$ili di dalam bak 'pl~ LaIu bale ditutup ·plastik bitam dan difukubasi ~ suhu 
25°C S¢1aIna 5 ban (Gambar 1). Pengamatan kejadian penyalrjt dilakukan ~ ban ~lah 
inokulbsi (A VROC 2(03). 

K.ejadian ~ (KP) dihitung dengan nnnus sebagai berikut: 

. ·KP = ~ x 100010 
N 

semin?r p~ihlmpunan-pemuliaa';· indones;aI9~10 Padang Desember 2011 



Ket: KP = kejadian penyakit 

n = jumlah buah yang terserang, yaitu jika diameter serangan >4mm . 

N = jumlah buah total 

Gambar 1 Tahapan pelaksanan inokulasi C. acutatum isolat PYK 04. 
(a) buah yang te1ah dicuci; (b) inokulasi; (c) inkubasi dalam bak plastik 

--. 
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Kriteria ketahanan terruidap penyakit antraknosa berdasarkan kejadian penyakit 
menggl.lnakan metode Y oon (2003), yaitu 0 % :s KP :s 10% (tahan), 10010 < KP:s 2001a 
(Moderat), dan KP> 20 % (rentan) 

b. Pendugaan parameter genetik ketahanan antraknosa 
PenlMian ketahanan terhadap patogen penyebab penya1cit antraknosa 

menggunakan enarn genotipe terpilih untuk membentuk populasi foil diallel yang terdiri 
dari enam genotipe tetua dan 30 genotipe Fl dan resiprokalnya Metode pengujian 
ketahanan pada populasi full diallel ini sarna metoclenya dengan pengujian sebelumnya 
Inokulasi buah menggunakan RKL T dengan 3 ulangan sebingga terdapat A 08 ~ 
percobaan yang dilakukan di laboratorium. Setiap satuan percobaan diambil sebanyak 20 
buah untuk dllnokulasi dengan isolat PIT 04. Data yang cliperoleb dianalisis 
menggunakan metode Hayman (Sigb and Chaudhary,1979) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketahanan terhadap Penyakit Antraknosa 

Percobaan ini dilakukan untuk mengevaluasi ulang beberapa genotipe yang telah 
diuji oleh peneliti sebelumnya Syukur (2007) melakukan penelitian uji ketahanan 
terhadap antraknosa yang disebablqm oleb Colletotrichum acutatum dengan isolat 
PYK04, BGR027, MJKOl, dan PSY07. Dalam laporannya dinyatakan bahwa genotipe 
IPBC 15 tergolong tahan terhadap /lsolat PYK 04 dan moderat terhadap ketiga isola! 
lainnya 

Untuk konfirmasi basil penelitian sebehnnnya maka dilakukan uji ulang terbadap 25 
genotipe cabai koleksi Bagian Genetika dan Pemuliaan Tanaman IPB termasuk beberapa 
genotipe yang digunakan oleh peneliti sebelumnya Inokulum C. acutatum isola! PYK 04 . 
memP¥an koleksi Dr. Widodo (Departemen Proteksi Tanaman, IPB). 

Tabell. Analisis ragam ketahanan beberapa genotipe cabai terhadap antraknosa -Sumber keragaman · db JK KT F hit -Ulangan 1 780.362 780.362 7,63* 
Genotipe 24 5309.821 221.2425 2.16* 

Seminat'Perhifnpunan Peinuliaan Indonesia,9-10 Padang Desember 2011 
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Galat 24 2454.848 102.285 

Ketahanan suatu genotipe dilihat dari kejadian penyakitnya. sastroSumardjQ (2003) 
menyatakan bahwa kejadian penyakit adalah variabel yang baik untuk mengidentifikasi 
kelas ketabanan Ana1isis ragam menmYukkan bahwa genotipe berpengaruh nyata pada 
respon ketahanan teJhadap penyakit antraknosa (fabell). 

pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa kejadian penyaIdt (KP) antraknosa yang 
disebabkan C acutatwn isolat PYK04 berldsar 5-77.5%. Genotipe IPBCI3I df IPBCI5 
termasuk geno1ipe yang taban. Hasil penelitian ini sejalan dengan laporan S~ et 01. 
(2007) yang. menetapkan genotipe IPBCI5 tergolong tabanderigan isol~ PYK04. 
Genotipe IPBCl4 merupakan genotipe yang U}emiliid KP terbesar sebingga dikategorikan 
ke daIam tanaman yang rentan (KP>2001o). Genotipe-genotipe yang memiliki ketahanan 
yang berbeda ini dapat digunakan sebag;;U ~'dalam persilangan dialel dalam rangka 
mempel~ari k~ gene1ik ketahanan terhadap antraknosa yang disebabkan oleh C. 
acutatwn. ' 

Tabel 2. Ketahanan beberapa genotipe cabai terhadap penyakit an1ralq1osa yang 
disebabkan oleh C. acutatum isolat Pi'K04 

Genotipe 
Rata-rata Kriteria 

Genotipe 
Rata-rata Kriteria 

KP{%} Ketahanan KP{%} Ketahanan 

IPBC2 ' 50.00 Rentan IPBCI05 42.50 Rentan 

IPBC4a 22.50 Rentan IPBCIIO 52.50 Rentan 

IPBC5a 37.50 Rentan IPBC125 50.00 Rentan 

IPBC5b 50.00 Rentan IPBC126 25.00 Rentan '.: 

IPBC9 47.50 . IPBCl27 57.50 
i 

Rentan Rentan 

IPBC9Vc 30.00 Rentan IPBCl27a 42.50 Rentan 

IPBCIO 30.00 Rentan IPBC128 22.50 Rentan 

IPBCl2 55.00 Rentan IPBCl29 62.50 Rentan 

IPBC13 27.50 Rentan IPBC 13 0 32.50 Rentan 

IPBCl4 77.50 Rentan IPBC13 I 20.00 Modent 

IPBCl5 5.00 Tahan IPBC132 37.50 Rentan 

IPBCl9 42.50 Rentan IPBCl33 37.50 Rentan 

IPBC20 32.50 Rentan 

Pe~dugaan Parameter Genetik Ketahanan terbadap Antraknosa 

Pembentukan Populasi Silang Dia/£d 

Persilangan dialel merupakan suatu metode yang memungkinkan terbentuknya 
semua kombinasi persilangan diantara tetua yang digunakan. Ana1iSis yang dilakukan 
pada populasi dialel bertujuan untuk mendapatkan informasi genetik yang mengendalikan 
suatu sifat dan juga kemampuan daya gabung sutu genotipe dengan genotipe lainnya 
InfornWsi ini sangat diperlukan dalam memilih metode seleksi yang tepat untuk kegiatan 
pemu1iaan kedepannya . 

. Tabel3. GeDotipe-genotipe yang dijadikan tetua dalam pe1"Silanl diale) 
• • I 

, Genotipe Keterangan' I 

Seminar Perhimpunan Pem,uJiaan Indonesia,9-JO Pat;lqrtgDesember 2011 



IPBC2 
IPBC9 
IPBCIO 
IPBC14 
IPBC15 
IPBC20 

Produksi cukup tinggi, agak tahan hawar phytophthora I 

Taban layu bakteri ! ' 

Tahan layu bakteri, Agak tahan hawar phytophthora 
Taban layu bakteri 
Taban antraknosa dan hawar phytophthora 
Tahan layu bakteri, agak tahan hawar phytophthora 

Berdasarlam informasi daya basil dan pengujian ketahanan teIbadap pen~ hawar 
phytophthora (Yunianti et oJ., 2007), dan layu bakteri (Yulianah, 2007), k~ 
teIbadap antraknnosa serta kemudahan dil~ persilangan,maka dipilibJ enam 
genotipe, yaitu IPBC2, IPBC9, IPBCIO, IPBC14, IPBC15, dan IPBC20 (f~l 3). 
Genoti}»genotipe tersebut dijadikan tetua dalam persilangan untuk menduga parameter 
genetik daya basil dan ketahanannya teIbadap antraknosa. 

Pertdugaan parameter genetik ketahanan cabai terhadap antraknosa menggunakan 
populasifidl diallel. Buah hijau yang sudah tua dipanen di lapangan dan diinokulasi di 
laboratorium. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa genotipe betperan nyata dalam 
ketahanan ,terhadap penyakit antraknosa(fabel 4). Berdasarkan basil ini maka analisis 
diallel d3pat dilanjutkan. 

Tabel 4. Kuadrat tengah kejadian penyakit antraknosa 

Sumber ker;tgaman db Jumlah kuadrat Kuadrat tengah 
U1angan ' 2 80.66 
Genotipe 35 37299.13 
Galat 70 6002.70 
KK(%) 10.95 

Metode HaYman 

Interaksi gen 

40.33 ' 
~J065.69** 

85.75 

/ 

Adanya interaksi gen non alelik yang terlibat dalam ketahanan dapat dilihat dari 
nilai b. Nilai b yang tidak nyata memmjukkan bahwa tidak terdapat interaksi gen non 
alelik dalam mengendalikan ketabanan terhadap antraknosa (Tabel 5). Hartana (1992) 

. menyatakan bahwa internksi non alelik (intergenik) adalah interaksi yang meh'batkan dua 
atau lebih gen dari lokus yang berbeda dan menentukan suatu fenotipe. I 

Pengaruh ragam aditif (D) dan dominan (Hi) I 
I 

Pengaruh ragam aditif (D) sangat nyata mengendalikan ketahanan terhadap 
antrakn~/dengan nilai sebesar 123~:92. Penganih dominan (HI) juga betperan dalam 
menentuldm ketahanan namun nilaipya (HI=617.48**) lebih keeil dibandingkan ragam 
aditifuya Artinya ketahanan te.tbadaP antraknosa lebih dipengaruhi oleh ragam gen aditif 
dibandingkan dominan (Tabe15). 

Distribusi gen eli da1am tetua 
Distribusi gen tidak menyebar mernta pada tetua yang digunakan ,dan ini ' 

ditunjukkan oleh nilai H2 yang berbeda nyatapada ketahanan terhadap anttaknosa. 
Besan}Yanilai HI dibandingkan H2 mengindikasikan bahwalebih banyak terdapatlgen-gen 
positifdibandingkan gen negatif (fabel 5). 

Tabel 5. Pendugaan parameter genetik ketabanan cabai rerhadap antraknosa 
(C. acutatum) isolat PYK04' ., 

, 'I Parameter GeneUk KP An~ 

Se1)JIQQ' P~rbimpunanPemuliaan Indonesia,9-10 Padang Desember 2011 i 



Interaksi gen non alelik (b(Wr,Vr)) 0~9Otn 
RagaDl pengaruh aditif (D) 1233.92** 

RagaDl pengarub dominant (Ht) 617.48** 

Distribusi gen di dalam tetua (Hv 4]6.53* 

Rata-rata peragam pengaruh aditif dan non aditif (F) . 810.87** 

. Simpanganrata-rata J"l dari rata-rata tetua (hl) 90.97tn 

Ragam pengaruh Jingkungan (E) . 
12.26 

Tingkat dominansi «(HIID)J1~) 
10.71 

Proporsi gen dengan pengaruh positifdan negatif (H2I'4H1) ,0.17 
dalruntetua I 

Proporsi gen dominan terhadap gen resesif (KdIKr) 2.73 

Jumlah gen pengendali k8f3kter (h21H2) 0.22 

Arab dominansi (r :0.91 . 
(Wr+Vr<Yr» i 

Heritabilitasarti luas (hLbs) ,0.97 

. Heritabilitas ani sempit (h:l os) 0.73 

Simpangan rata-rata FJ dari tetua ',,-
, 

S~ rata-rata F I terhadap tetua dilihat dari nilaih2• Nilai h2 untukk~ 
terhadap antraknosa tidak berbeda nyata antara Fl dan tetua Hal inimem~~ bahwa 
Fl dan tetua memlliki ketahanan yang sarna (Tabel5). . , 

Tingkat Dominansi 
Menmut Hayman nilai (HIID)l/.2 yang lebih dari 1 menunjukkan adanya 

overdominansi sedangkan jika nilainJa 0-1 menunjukkan adanya dominansi parsial. Pada 
Tabel 5 terlihat ~wa nilai (HIID) pada ketabanan terhadap antraknosa men~jukkan 
teIjadinya dominansi parsial dengan nilai sebesar 0.71. ' 

Proporsi gen dominan terhadap gen resesif 
Nitai KdIKr menunjukkan banyalcnya gen-gen dominan dalam tetua. 1ika nilai 

KdIKr > 1 maka gen dominan yang lebih banyak dalam tetua dan sebaliknya jika Kd/Kr 
<1 maka gen-gen resesiflebih banyak dalam. tetua Pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai KdIK. 
pada ~ terhadap antraknosa adalah 2.73 yang artinya Icbih banyak genidominan 
dalam tetwi yang digunakan. , 

JwnIah kelompok gen pengen4azi .' I' 

Jumlah kelompok gciI pengendali dapat dilibat pada nilai h21H2• Ketahanan 
terhadap antraknosa dikendalikan oleh minimal oleh satu kelompokgen dan ini sejalan 
dengan penelitian Syukur (2007)(Tabe15). 

Arah dan urutan dominansi 
Hub~ antara peragam (Wr) dan rngam (Vr) pada populasi yang 4igunakan 

dapat ,dijadikan petunjuk mrtuk menentukan arab dominansi karak:ter yang di~i. Selain 
itu, dapat juga menunjukkan urutan dominansi dari tetua yang digunakan I 

. ; Gambar 2 ~unjukkan .~~ IPB? dan IPBC14 berhimpit dan lerih d~~ 
pos1Sl11ya ke arah.1itik pusat. HallDl menUDjukkan bahwa kedua tetua tersebutj memiliki 

. gen dominan lebih banyak. Sebaliknya, lPBC15 sebagai tetua taban memiliki sedikit 

Seminqr Perhimpunan Pemuliaan Indonesia,9-10Padang 'Desember 20la 
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banyak gen resesif dan 1ercermin dari posisinya. yang jauh dari titik pusat.' Urutan' 
dominansi tetua ada1ah IPBC2 (17.51), IPBC14 (12.89), IPBC10 (65.62),' IPBC9_ 
(170.94), IPC20 (273.07), danIPBC15 (947.71). 

Wri 
1200 
1000 !!:=174~+0.90Vr _______ ~. 

800 1PBC20 --------== IPBClS .,..----

:BClO ~ . i'l____ IPBC9 

IPBC14 r 
1* IPBC2 . 

o , I ••• I' ••• I •••• I' ••• 1 •••• I •••• l' ••• I •••• I •••• I •• , • I 

100 200 300 400 500 600 700 800 900 1000 ( 

Vr 

-Wri -Yr uugaan It It .. Wr Tetua 

Gambar2 Hubungan varians (Vr) dan-peragam (Wr) pada populasi FI silang 
. dimel pada ketahanannya terhadap antraknosa 

. Heritabilitas arti luas adalah proporsi ragam genetik terlladap ragam fenbtipenya 
(Makmur 1992). Ketahanan terhadap antrnknosa dipengaruhi oleh ragam atlltif dan 
dominan dan penjmn1ahan keduanya menghaSilkan ragam genetik (fabel· 5): :Besarnya 
ragam aditif dan ragam dominan memperbesar ragam genetik. . Olehkarena itu, 
heritabilitas arti luasnya menjadi lebih tinggl (0.97). Ragam aditif yang besar juga 
menyebabkan heritabilitas arti sempit ketabanan terlladap antrnknosa tergolong tinggi, 
yaitu 0.73. Hal ini juag menandakan bahwa ketahanan ini dapat diwariskan. 

KESIMPULAN 

1. IPBCI5 dan IPBC131 merupakan-genotipe yang sangat tahan dan taban 

terhadap penyakit antraknosa. 

2. Tidak terdapat interaksi non ~lelik pada ketahanan terhadap antraknosa 

3. PengarUh aditif dan do~an berperan dalam mengendalikan karakter 
I 

ketahanan terhadap antraknosa 

4. Aksi gen dominansi parsial terclapat pada ketahanan terhadap antraknosa. 

5. Ketahanan terhadap antraknosa dikendalikan oleh satu kelompok gen. 

6. .Heritabilitas arti luas dan sempittergolong tinggi pada ketahanan terhadap 

antraknosa 

UCAPANTE~sm. 
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